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Abstrak
 

Latar Belakang Sejumlah penelitian telah menunjukkan dampak negative obesitas pada fertilitas dan hasil

kehamilan pada pasien sindrom ovarium polikistik (SOPK) yang menjalani in vitro fertilization (IVF) atau

juga umumnya dikenal sebagai program bayi tabung. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk meneliti

hubungan antara obesitas sebagaimana direpresentasikan oleh indeks massa tubuh (IMT) dan angka

kehamilan pada pasien SOPK di Klinik Yasmin Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSM). Metode

Sejumlah 45 pasien SOPK obese dan 45 pasien non-obese dikumpulkan dari rekam medis. Analisis chi-

square dilakukan untuk meneliti hubungan obesitas dengan angka kehamilan biokimia dan klinis. Terlebih

dari itu, dilakukan analisis perbedaan kelompok rata-rata untuk melihat perbedaan perlakuan program bayi

tabung yang diberikan pada dua kelompok pasien SOPK yang dapat memengaruhi hasil dan menjelaskan

hasil tingkat kehamilan. Hasil Tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara obesitas,

sebagaimana direpresentasikan oleh IMT, dan angka kehamilan baik secara biokimia maupun klinis pada

pasien SOPK yang menjalani program bayi tabung di Klinik Yasmin RSCM. Kesimpulan Meskipun tidak

teridentifikasi hubungan yang signifikan antara IMT dan angka kehamilan pada pasien SOPK dalam

populasi penelitian kami, hal ini menunjukkan adanya kemungkinan adanya faktor lain yang berkontribusi

pada infertilitas dan patofisiologi SOPK. Maka dari itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjelajahi

faktor-faktor tersebut.

......Introduction Previous studies have suggested the negative impact obesity on fertility and pregnancy

outcomes in polycystic ovary syndrome (PCOS) patients undergoing in vitro fertilization (IVF). Therefore,

this study aims to investigate the significance of obesity in PCOS pregnancy outcomes by identifying the

association between body mass index (BMI) and pregnancy rates in obese and non-obese (lean) PCOS

patients undergoing IVF at Klinik Yasmin Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM). Method Ninety

patient records were collected and analyzed (obese N = 45; lean N = 45). The study mainly focused on

assessing the association between BMI and both biochemical and clinical pregnancy rates in obese patient

group using chi-square analysis. We also conducted a supplementary analysis of mean group differences to

explore variations in IVF intervention between the two patient groups that could possibly account for

pregnancy rate outcomes. Results No statistically significant association between obesity, as denoted by

BMI, and biochemical as well as clinical pregnancy rates in PCOS patients undergoing IVF in Klinik

Yasmin RSCM. Conclusion Although we were unable to identify a statistically significant association

between BMI and pregnancy rates in PCOS patients undergoing IVF within our study population, our

findings suggest the possible role of additional factors that may contribute to infertility in this syndrome.

Further research is needed to explore other factors that may strongly contribute to pregnancy outcomes in

women with PCOS.
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